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ABSTRACT 

This study aims to detect financial statement fraud using the fraud star model comprising 

opportunity, pressure, rationalization, capability, and lack of integrity with audit committee 

meeting as a moderating variable. The population consists of all mining sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during period 2020-2024. Purposive sampling was applied, 

yielding a final sample of 48 companies with 240 observations over five years. The research 

employs a quantitative method with associative approach. Data were sourced from company 

annual reports, and hypotheses were tested using multiple linear regression and Moderated 

Regression Analysis (MRA) with the aid of STATA 17. The results reveal that opportunity and 

capability has a significant negative effect on financial statement fraud. Pressure has a significant 

positive effect on financial statement fraud. Rationalization, and lack of integrity did not significant 

effect on financial statement fraud. Regarding moderation, audit committee meetings significant 

moderate the relationship between opportunity and pressure on financial statement fraud, but do 

not moderate the effect of rationalization, capability, and lack of integrity. This study concludes 

that fraud is most likely to occur when investor driven pressure leads management to exploit 

available opportunities, and that active audit committee oversight serves as an effective governance 

mechanism in curbing such behavior. These findings provide practical implications for regulators, 

investors, and governance practitioners in strengthening fraud prevention mechanisms in the 

mining sector.  
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PENDAHULUAN 
Laporan keuangan berperan penting untuk menjelaskan bagaimana kondisi serta kinerja 

keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu terhadap para pemangku kepentingan. Menurut 

Jaunanda et al (2020) tujuan adanya laporan keuangan yaitu untuk memberikan informasi kepada 

stakeholder dalam pengambilan keputusan investasi, kredit dan keputusan yang bersifat rasional 

baik dari segi ekonomi dan bisnis. Laporan keuangan menjadi instrumen penting untuk mengukur 

tingkat akuntabilitas dan transparansi yang merupakan wujud dari pertanggungjawaban manajemen 

perusahaa (Sembiring, 2015). Apabila laporan keuangan memiliki nilai positif, hal ini akan menarik 

tingkat kepercayaan investor dan sebaliknya jika menghasilkan nilai negatif dapat menurunkan 

tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan. Manajemen perusahaan harus memiliki strategi 

yang baik untuk membangun citra perusahaan agar dikenal lebih luas (Artana et al., 2023). Karena 

kebutuhan informasi yang tinggi, membuat manajemen  melakukan praktik kecurangan yang dapat 

menyebabkan kerugian bagi pihak lain serta menyebabkan konflik. 

Menurut laporan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2024) menjelaskan 

kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan yang melanggar produk hukum yang dilakukan 

dengan sengaja dan bertujuan untuk menipu pengguna informasi keuangan. Pada laporan A Report 

to the Nations tahun 2024 menyebutkan rata-rata kerugian paling tinggi yaitu kecurangan laporan 

https://doi.org/10.33395/owner.v10i4.3531
mailto:andrebayup50@gmail.com
mailto:Email2@mail.com


Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 10 Nomor 4, Oktober 2026 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v10i4.3531 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 3626 

 

keuangan sebesar USD 766.000 per kasus dibandingkan korupsi USD 200.000 per kasus dan 

penyalahgunaan aset USD 120.000 per kasus. Di kawasan Asia-Pasifik, Indonesia mencatat 25 

kasus kecurangan di tahun 2024, menduduki peringkat ketiga setelah China (33 kasus) dan 

Australia (29 kasus). Peningkatan kasus di Indonesia ini menjadi perhatian khusus, karena pada 

tahun 2022 kasus kecurangan hanya sebanyak 23 kasus. Secara sektoral, industri pertambangan 

memiliki tingkat kerugian rata-rata tertinggi sebesar USD 550.000 melampaui sektor manufaktur 

(USD 267.000), pemerintahan dan real estate (USD 200.000) serta perbankan (USD 120.000). 

Artinya tingkat kecurangan yang terjadi pada sektor pertambangan dapat mengganggu stabilitas 

keuangan perusahaan. Manipulasi laporan keuangan dapat digunakan sebagai senjata insentif 

manajemen serta untuk meningkatkan minat investor. Di sisi lain, kecurangan laporan keuangan 

ini menurunkan minat investor (Larum et al., 2021).  

Perusahaan di Indonesia yang pernah melakukan kecurangan laporan keuangan adalah PT 

Bumi Resouces Tbk pada tahun 2012 yang melakukan praktik manajemen laba dengan 

memodifikasi laporan penjualan perusahaan, sehingga menyebabkan kerugian penerimaan negara 

sebesar USD 751,35 Triliun selama periode 2003-2008. Kemudian kasus PT Aneka Tambang Tbk 

(ANTM) yang mengalami kasus korupsi dengan PT Loco Mortalindo yang menyebabkan kerugian 

negara sebesar Rp 100 miliar karena kesalahan pengakuan persediaan yang tidak wajar tahun 2017. 

Kasus-kasus yang terjadi di sektor industri pertambangan ini merupakan area yang rentan akan 

kecurangan laporan keuangan secara terstruktur serta sistematis, sehingga sangat menuntut 

kerangka pendeteksian yang lebih komprehensif. 

Berdasarkan fenomena tersebut, untuk mendeteksi kecurangan pada penelitian ini 

menggunakan fraud star yang dikembangkan oleh Umar et al (2022), merupakan perkembangan 

dari fraud triangle (Cressey, 1953) dan fraud diamond (Wolfe dan Hermanson, 2004). Lima faktor 

utama dalam fraud star meliputi kesempatan (opportunity), tekanan (pressure), rasionalisasi 

(rationalization), kapabilitas (capability), dan kehilangan integritas (lack of integrity). Model ini 

dipilih karena memiliki relevansi yang tinggi dengan karakteristik kecurangan di sektor 

pertambangan yang sarat melibatkan posisi dan penyalahgunaan wewenang manajemen puncak. 

Selain itu, teori ini dipilih karena lebih komprehensif daripada kedua teori yang ada sebelumnya.  

Walaupun berbagai penelitian sudah melakukan pengujian mengenai efektivitas elemen fraud 

star, akan tetapi hasil empiris menunjukkan inkonsistensi yang signifikan. Pada variabel 

kesempatan, Akbar et al (2021) menemukan pengaruh negatif terhadap kecurangan laporan 

keuangan, sedangkan Khamainy et al (2022) dan Situmorang dan Agoes (2025) menemukan 

pengaruh positif. Pada variabel tekanan, Normasari dan Mayangsari (2022) menemukan pengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan Umar et al (2020) menemukan pengaruh 

negatif. Pada elemen rasionalisasi menunjukkan pola yang sama, Akbar et al (2021) menemukan 

pengaruh negatif, sedangkan Situmorang dan Agoes (2025) menemukan pengaruh positif. Pada 

elemen kapabilitas, Normasari dan Mayangsari (2022), Rizkia et al (2023), serta Situmorang dan 

Agoes (2025) menyatakan tidak ada pengaruh kapabilitas terhadap kecurangan laporan keuangan, 

sedangkan Khamainy et al (2022) menemukan pengaruh positif. Kemudian pada elemen 

kehilangan integritas tidak lepas dari inkonsistensi hasil, Khamainy et al (2022) dan (Wibawa et 

al., 2022) menemukan pengaruh positif, sedangkan Rizkia et al (2023) menemukan pengaruh 

negatif. Inkonsistensi hasil penelitian ini secara metodologis mengindikasikan bahwa terdapat 

variabel lain yang dapat memoderasi hubungan antara elemen fraud star dengan kecurangan 

laporan keuangan. 

Penelusuran dari literatur yang ada mengungkap tiga celah penelitian. Pertama, objek 

penelitian terdahulu berfokus pada sektor manufaktur dan perbankan dengan rentang periode 

pengamatan selama 3 tahun dan berakhir sebelum tahun 2022. Sehingga sektor pertambangan 

dipilih karena memiliki tingkat kerugian yang tinggi per kasus. Selain itu, pengamatan dilakukan 

selama periode 2020-2024 bertujuan untuk menjelaskan dinamika kecurangan pada kondisi yang 

ekstrim atas tekanan ekonomi dari masa pandemi COVID-19 sampai pascapandemi. Kedua, 

pengukuran variabel dependen pada penelitian terdahulu menggunakan Beneish M-Score, 

sedankan penelitian ini nantinya menggunakan F-Score yang dirancang khusus untuk pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan tanpa memerlukan indeks tambahan. Ketiga, pada penelitian 

sebelumnya menggunakan variabel moderasi pada fraud star yaitu kepemilikan asing (Normasari 
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dan Mayangsari, 2022), kualitas audit (Situmorang dan Agoes, 2025), dan jumlah anggota komite 

audit (Rizkia et al., 2023). Namun, belum ada secara khusus menggunakan frekuensi rapat komite 

audit sebagai variabel moderasi. Frekuensi rapat komite audit merupakan dimensi yang berbeda 

dari sekedar keberadaan komite audit, namun dapat mencerminkan intensitas pengawasan aktual 

yang dilakukan dan bukan hanya pada aspek struktural.  

Komite audit merupakan bagian dari dewan komisaris yang dibentuk berdasarkan Peraturan 

OJK Nomor 55/POJK.04/2015 dengan mandat melakukan pengawasan terhadap pelaporan 

keuangan dan pengendalian internal perusahaan.  Regulasi tersebut mewajibkan komite audit 

melaksanakan rapat sebanyak empat kali dalam setahun atau paling sedikit satu kali selama 

triwulan. Rapat komite audit dipandang sebagai cerminan intensitas pengawasan aktif yang mampu 

mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham (Jensen dan Meckling, 

1976). Rapat yang sering dilakukan memungkinkan komite audit melakukan evaluasi laporan 

keuangan secara mendalam, terutama dalam mendeteksi anomali yang lebih cepat, dan mendorong 

budaya akuntabilitas serta transparansi di perusahaan (Cahyani dan Arifin, 2025). Dengan 

demikian, frekuensi rapat komite audit memiliki potensi menjadi mekanisme yang secara langsung 

dapat memperlemah hubungan antara elemen fraud star dengan kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan pertambangan. Penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai kontrol internal 

perusahaan dalam mencegah kecurangan pada laporan keuangan. Hasil survei ACFE tahun 2024, 

memiliki arti bahwa fraud star dapat menjelaskan bagaimana kecurangan dapat terjadi. Sehingga, 

teori ini nantinya dapat digunakan sebagai pendekatan untuk menganalisis kecurangan laporan 

keuangan serta bagaimana melakukan pencegahannya.  

 

STUDI LITERATUR 

Teori Keagenan (Agency Theory)  

Teori keagenan yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa 

adanya kontraktual antara prinsipal (investor) yang memberikan tugas kepada agen (manajemen) 

untuk melaksanakan  layanan dalam mengelola sumber daya perusahaan. Hubungan yang terjalin 

antara agen dan prinsipal, membuat prinsipal tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan 

operasional, sedangkan agen memiliki otonomi untuk mengoptimalisasi kinerja. Akan tetapi, 

dibalik kontraktual ini terdapat sebuah paradoks fundamental, agen yang diberikan kepercayaan 

penuh daripada prinsipal dapat menciptakan asimetri informasi. Apabila manajemen mengetahui 

kondisi perusahaan yang sebenarnya sementara investor hanya dapat mengandalkan laporan yang 

disajikan manajemen, hal ini akan muncul ruang yang mungkin agen bertindak untuk 

mengutamakan kepentingan pribadi di atas kepentingan prinsipal (Sihombing dan Panggulu, 2022). 

Tekanan karena memenuhi target kinerja, mempertahankan posisi jabatan, dan memaksimalkan 

kompensasi berbasis laba dapat mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi informasi 

yang disampaikan kepada prinsipal. Dengan demikian, hubungan antara teori keagenan dan 

kecurangan laporan keuangan tidak terhindari. Hal tersebut sangat menganggu keberlanjutan 

operasional perusahaan.   

Financial Statement Fraud 

Kecurangan laporan keuangan atau dikenal dengan financial statement fraud menurut ACFE 

(2024) adalah skema kecurangan yang mana manajemen melakukan manipulasi laporan keuangan 

dengan cara salah saji serta menghilangkan informasi material. Kecurangan laporan keuangan ini 

tidak hanya merugikan perusahaan secara langsung, akan tetapi mendistorsi mekanisme alokasi 

sumber daya di pasar modal secara keseluruhan. Apabila laporan keuangan yang diterbitkan tidak 

mencerminkan kondisi sebenarnya, hal tersebut dapat menyesatkan pengguna informasi dalam 

pengambilan keputusan terutama bagi investor, kreditor dan regulator (Larum et al., 2021). 

Terdapat beberapa hal yang menyebabkan terjadinya kecurangan laporan keuangan seperti 

manipulasi, dengan cara memalsukan catatan akuntansi serta dokumen pendukung, kesengajaan 

menghilangkan kejadian transaksi dan informasi penting laporan keuangan, dan kesengajaan tidak 

menerapkannya prinsip akuntansi yang berlaku (Umar et al., 2022). Faktor-faktor tersebut 

menyebabkan perusahaan yang dikelola mengalami kerugian yang berdampak terhadap performa 

perusahaan. 
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Teori Fraud Star  

Fraud star atau dikenal dengan bintang kecurangan merupakan perluasan dari teori fraud 

triangle yang dikembangkan oleh Cressey (1983) dan fraud diamond yang dikembangkan oleh 

Wolfe dan Hermanson (2004). Terdapat lima prinsip dasar untuk mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan berdasarkan fraud star yang dikembangkan oleh Umar et al (2022) yaitu kesempatan, 

tekanan, rasionalisasi, kapabilitas dan kehilangan integritas. Pada fraud star hilangnya integritas 

menjadi poin penting dalam pengembangan teori, hal ini dikarenakan  apabila seseorang mengalami 

kehilangan integritas tanpa adanya tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan kapabilitas yang 

memadai, kecurangan akan tetap terjadi karena hambatan moralnya yang rapuh. Pada penelitian 

ini, variabel independen yang digunakan mengacu pada elemen fraud star, yaitu kesempatan yang 

diprosikan dengan sifat industri, tekanan yang diproksikan dengan stabilitas keuangan, rasionalisasi 

yang diprosikan dengan akrual diskresioner, kapabilitas yang diukur dengan pergantian dewan 

direksi, dan kehilangan integritas yang diproksikan konservatisme akuntansi. 

Pengaruh Kesempatan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Kesempatan merupakan faktor pendorong terjadinya kecurangan yang menggambarkan 

bagaimana manajemen memanfaatkan celah yang ada untuk melakukan manipulasi (Siahaan et al., 

2019; Anggraeni dan Yuniarta, 2023). Kesempatan yang diproksikan dengan sifat industri 

menjelaskan kondisi perusahaan dengan melihat postur piutang, di mana estimasi piutang tidak 

tertagih seringkali menjadi celah rekayasa angka akuntansi yang berdampak pada arus kas 

operasional. Kondisi piutang yang tidak terkontrol dapat mendorong manajemen bertindak 

oportunis dengan memperbesar ruang interpretasi akuntansi, sekaligus memanfaatkan penilaian 

subjektif untuk menyembunyikan kerugian perusahaan (Mahardika et al., 2022; Tamaela dan 

Zamzam, 2025). Menurut Umar et al., (2022) kesempatan merupakan elemen kunci yang 

memungkinkan terjadinya kecurangan, di mana fleksibilitas akuntansi dapat memperluas ruang 

oportunistik manajemen untuk menyembunyikan kerugian atau meningkatkan pendapatan secara 

tidak sah. Secara empiris Khamainy et al (2022) menunjukkan bahwa kompleksitas karakteristik 

industri menciptakan peluang manipulasi yang signifikan, sementara Juanda et al (2024) 

menambahkan bahwa tingginya piutang dan rendahnya perputaran piutang turut dimanfaatkan 

manajemen untuk melakukan manipulasi. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang dibangun 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

H1: Kesempatan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

Pengaruh Tekanan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Tekanan merupakan faktor motivasional yang mendorong manajemen melampui batas etika 

dan regulasi, yang dalam kerangka teori keagenan muncul dikarenakan struktur insentif yang tidak 

selaras antara target kinerja jangka pendek dengan integritas pelaporan keuangan (Sayidah et al., 

2019). Tekanan yang diproksikan dengan stabilitas keuangan menggambarkan kemampuan 

perusahaan mempertahankan kondisi keuangannya, di mana ketidakstabilan akibat penurunan 

pendapatan dan kerugian berulang dapat memicu stigma negatif dari stakeholder. Menurut teori 

fraud star (Umar et al., 2022), tekanan yang bersumber dari ketidakstabilan keuangan menjadi 

faktor pemicu kecurangan, mendorong manajemen melakukan distrosi laporan keuangan semata-

mata untuk membangun citra positif bagi investor meskipun tidak mencerinkan kondisi sebenarnya 

(Akbar et al., 2021). Secara empiris, Jao et al (2020) menjelaskan bahwa pertumbuhan aset yang 

tidak diimbangi peningkatan pendapatan dapat menjadi sumber tekanan bagi manajemen, 

sementara Larum et al (2021) mengkonfirmasi bahwa tekanan keuangan mendorong untuk 

menciptakan akun-akun baru untuk merekayasa posisi keuangan agar tampak sebagi wujud kinerja 

yang baik. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis kedua yang dibangun dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikkut: 

H2: Tekanan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Pengaruh Rasionalisasi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Rasionalisasi merupakan proses psikologi di mana perlaku kecurangan membangun narasi 

internal untuk membenarkan tindakannya, baik dengan memperkecil dampak kerugian ataupun 

menganggap manipulasi akuntansi sebagai interpretasi yang dapat dipertahankan. Dalam perspektif 
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keagenan, rasionalisasi berfungsi sebagai pelumas psikologis yang mendorong agen melampaui 

batas etis, di mana kapasitas pembenaran yang kuat cenderung mendorong pemanfaatan 

fleksibilitas standar akuntansi sebagai dalih pencapaian kinerja yang ditetapkan prinsipal (Nugroho 

dan Diyanty, 2022. Proksi Total Accrual to Total Assets (TATA) digunakan untuk mengukur 

rasionalisasi melalui komponen akrual dalam laba perusahaan yang dibandingkan dengan total aset, 

di mana semakin besar nilai akrual mengindikasikan laba yang dilaporkan tida didukung dengan 

arus kas rill, sehingga potensi distorsi laporan keuangan semakin tinggi. Dengan kata lain, semakin 

besar ruang diskresi akuntansi yang digunakan manajemen, semakin besar pembenaran yang 

dikontruksi atas tindakan rekayasa tersebut (Ghaisani et al., 2022). Bukti empiris yang dilakukan 

Wibawa et al (2022) dan Situmorang dan Agoes (2025) menerangkan bahwa peningkatan total 

akrual berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan, temuan ini memperkuat 

argumen bahwa semakin tinggi diskresioner akuntansi semakin besar pembenaran yang digunakan 

untuk merekayasa laporan keuangan. Dengan demikian, hipotesis ketiga penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H3: Rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  

Pengaruh Kapabilitas terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Kapabilitas merupakan situasi yang menggambarkan calon penipu yang memiliki sifat, 

keterampilan, serta kemampuan yang digunakan untuk melakukan penipuan (Omukaga, 2021). 

Laporan ACFE (2024) menerangkan bahwa posisi yang sering melakukan kecurangan adalah 

manajemen puncak daripada  manajemen bawah, karena memiliki kemampuan memodifikasi 

kontruksi kesempatan dan membatasi peluang (Akbar et al., 2021). Menurut Wolfe dan Hermanson 

(2004) kapabilitas dapat diukur dengan perubahan dewan direksi, perubahan ini sering kali 

menyebabkan ketidakstabilan tata kelola yang menciptakan stress period. Bukti empiris yang 

dilakukan Kamila dan Parinduri (2023) dan Juanda et al (2024) menjelaskan bahwa perubahan 

dewan direksi menyebabkan masa transisi kepemimpinan dapat membuka celah pengawasan 

sehingga direksi baru dapat melakukan kecurangan. Perubahan tersebut, menyebabkan tekanan 

karena ketidaksiapan direksi baru untuk adaptasi terhadap tugas dan tanggungjawab. Selain itu, 

Chang dan Sun (2016) memiliki pendapat berbeda bahwa perubahan dewan direksi bertujuan untuk 

memperbaiki kinerja perusahaan karena kecurangan yang dilakukan oleh direktur lama. Dengan 

demikian, hipotesis keempat penelitian ini adalah sebagai berikut:    

H4: Kapabilitas berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Pengaruh Kehilangan Integritas terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Kehilangan integritas merupakan kondisi pengambilan keputusan manajemen yang melanggar 

produk hukum (Umar et al., 2024). Kehilangan integritas menggambarkan bagaimana individu 

tidak lagi terikat pada prinsip-prinsip etika profesi dan moralitas bisnis. Pada teori keganan, agen 

dengan integritas yang tinggi akan bertindak dengan kepentingan prinsipal walaupun tidak diawasi 

secara intensif, sebaliknya jika agen memiliki integritas yang rendah akan memanfaatkan celah dan 

menyebabkan asimetri informasi (Jensen dan Meckling, 1976). Kehilangan integritas diproksikan 

dengan konservatisme akuntansi yang dikembangkan Givoly dan Hayn (2002) bertujuan untuk 

mengukur selisih akrual dari laba bersih dan arus kas operasi yang dibagi dengan total aset 

(CONNAC). Manajemen dengan integritas yang tinggi akan menerapkan konservatisme yang dapat 

membatasi pengakuan laba bersih yang berlebihan, sebaliknya manajemen akan kehilangan 

integritas apabila menggunakan fleksibilitas yang dimiliki untuk mengoptimalkan laba yang 

dilaporkan, sehingga nilai CONNAC yang tinggi mengindikasikan rendahnya konservatisme dan 

tingginya risiko kecurangan (Maulia dan Handojo, 2022). Hasil empiris Wibawa et al (2022) dan 

Khamainy et al (2022) menunjukkan kehilangan integritas mendukung argumen bahwa semakin 

rendah tingkat konservatisme yang diterapkan, maka semakin tinggi tingkat risiko kecurangan 

laporan keuangan. Sehingga hipotesis kelima yang dibangun penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H5: Kehilangan Integritas berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

Moderasi Rapat Komite Audit pada Kesempatan, Tekanan, Rasionalisasi, Kapabilitas, dan 

Kehilangan Intergitas Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Komite audit meninjau laporan keuangan perusahaan secara teratur dilakukan bersamaan 
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dengan auditor internal dan eksternal guna memastikan pengendalian dan proses audit berjalan 

dengan baik. Sehingga komite audit sering melakukan meeting sebagai wujud monitoring tindakan 

perbaikan dan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mengurangi risiko kecurangan 

(Cahyani dan Arifin, 2025). Frekuensi rapat komite audit memainkan peran penting untuk 

memperkuat pengawasan dan menekan manajemen untuk bertindak curang. Rapat yang 

dilaksanakan secara efektif dapat meningkatkan pengawasan secara alami terhadap perilaku 

oportunis manajemen. Selain itu, komite audit sangat membutuhkan waktu yang cukup untuk 

melaksanakan audit yang berkaitan dengan isu-isu terkini yang memiliki hubungan dengan 

perusahaan (Shanikat dan Aldabbas, 2025). Pada teori keagenan, komite audit berfungsi untuk 

mengurangi keunggulan informasional, manajemen atas prinsipal, sehingga membatasi 

kemampuan manajemen untuk mengeksploitasi celah-celah dalam sistem pelaporan keuangan.  

Hasil empiris yang dilakukan Shanikat dan Aldabbas (2025) rapat komite audit yang sering 

dilakukan dapat memperlemah tingkat kecurangan laporan keuangan. Apabila frekuensi rapat 

mengalami peningkatan, maka semakin tinggi kualitas pengawasan informasi pelaporan keuangan 

terutama dalam memperoleh tinggi rendahnya temuan serta dapat meminimalisir kecurangan 

laporan keuangan (Haekal et al., 2024). Mclaughlin et al (2021) mendukung argumen tersebut yang 

menemukan bahwa komite audit yang aktif secara efektif mereduksi peluang kecurangan dan 

membatasi kemampuan manajemen untuk memanfaatkan posisinya. Komite audit yang aktif, dapat 

menyediakan perspektif independen kepada manajemen dengan cara mendiskusikan target 

keuangan yang realistis untuk memastikan laporan keuangan sesuai dengan kondisi ekonomi.  

Diskusi rapat komite audit internal dan eksternal dapat mengurangi kepercayaan diri manajemen 

bahwa manipulasi akrual akan lolos dari pengamatan sehingga membatasi ruang diskresi sebagai 

dasar rasionalisasi. Dengan demikian, komite audit yang aktif melakukan rapat harapannya dapat 

mengurangi terjadinya asimetri informasi dan dapat memperlemah pengaruh kesempatan, tekanan, 

rasionalisasi, kapabilitas, dan kehilangan integritas secara parsial terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Sehingga hipotesis yang bangun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H6: Rapat Komite Audit memperlemah Kesempatan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

H7: Rapat Komite Audit memperlemah Tekanan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

H8: Rapat Komite Audit memperlemah Rasionalisasi terhadap kecurangan laporan keuangan. 

H9: Rapat Komite Audit memperlemah Kapabilitas terhadap kecurangan laporan keuangan. 

H10: Rapat Komite Audit memperlemah Kehilangan Integritas terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan asosiatif. 

Tujuan menggunakan pendekatan ini untuk menguji apakah terdapat hubungan antar variabel 

independen terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Data yang digunakan yaitu 

menggunakan data sekunder berupa dokumen laporan keuangan perusahaan pertambangan. 

Populasi yang digunakan yaitu perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari tahun 2020-2024. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. Dari 56 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020-2024, sebanyak 8 perusahaan dikeluarkan karena tidak menerbitkan laporan tahunan secara 

lengkap selama periode 2020-2024, serta tidak terdapat perusahaan yang dikeluarkan akibat 

melakukan kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian, jumlah sampel akhir yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 48 perusahaan dengan periode pengamatan selama 5 tahun, sehingga 

menghasilkan total 240 observasi. 

Variabel dependen penelitian ini yaitu kecurangan laporan keuangan yang disimbolkan dengan 

(FFR). Penelitian ini menggunakan lima variabel independen diantaranya kesempatan (KPA), 

tekanan (TKN), Rasionalisasi (PBN), kapabilitas (KMP), dan kehilangan integritas (KHI). Selain 

itu, variabel moderasi menggunakan frekuensi rapat komite audit yang disimbolkan dengan FKA. 

Alat bantu yang digunakan untuk pengujian statistik yaitu STATA 17 yang dikenal akan konsistensi 

hasil dan stabilitasnya. Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan sebelum melakukan pengujian 

hipotesis pertama melakukan pengujian pemilihan model, apabila model sudah dapat teridentifikasi 

maka dilanjutkan dengan uji asumsi klasik. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 
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hipotesis penelitian ini mengunakan model Moderat Regression Analysis (MRA), dengan model 

regresi sebagai berikut: 

Model 1 Analisis Regresi Linier Berganda Data Panel 

FFR = α + (β1×KPA) + (β2×TKN) + (β3×PBN) + (β4×KMP) + (β5×KHI) + e 

Model 2 Moderated Regression Analysis 

FFR = α + (β1×KPA) + (β2×TKN) + (β3×PBN) + (β4×KMP) + (β5×KHI) + (β1KSP×FKA) +  

(β2TKN×FKA) + (β3PBN×FKA) + (β4KMP×FKA) + (β5KHI×FKA) + e 

Pengukuran Variabel 

Tabel 1. Pengukuran Variabel 
Variabel Proxy Pengukuran 

Kecurangan 

laporan 

keuangan 

F-Score 

Sumber 

Burlacu et al (2025) 

F-Score = Accrual Quality + Financial Performance  

 

Accrual Quality = RSST accrual  

𝑅𝑆𝑆𝑇 𝑎𝑐𝑐𝑟𝑢𝑎𝑙 =
𝛥𝑊𝐶 + 𝛥𝑁𝐶𝑂 +  𝛥𝐹𝐼𝑁 

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

𝛥𝑊𝐶 = 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 − 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 

ΔNCO = (Total Assets – Current Assets – Investment and  

Advances) – (Total Liabilities – Current Liabilities – 

Long Term Debt) 

𝛥𝐹𝐼𝑁 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 

 

Financial Performance = Change in Receivables + Change  

in Inventories + Change in Cash Sales 

+ Change in Earnings 

𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 =  
𝛥𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 =  
𝛥𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑖𝑒𝑠

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 =  
𝛥𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
−  

𝛥𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠𝑡

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠𝑡−1
 

 

𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠𝑡

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇. 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡
−  

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠𝑡−1

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇. 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡−1
 

 

Kesempatan Sifat Industri 

Sumber 

Khamainy et al 

(2022) 

𝑆𝐼 =  
Piutang𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡
−  

Piutang𝑡−1

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
 

Tekanan Stabilitas 

Keuangan 

Sumber: 

Khamainy et al 

(2022) 

𝐴𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 =  
𝑇. 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡 − 𝑇. 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡−1

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡−1
 

Rasionalisasi TATA 

Sumber: 

Umar et al (2024) 

𝑇𝐴𝑇𝐴 =  
𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒𝑡 − 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡
 

Kapabilitas DCHANGE 

Sumber: 

Burlacu et al (2025 

Apabila terdapat perubahan susunan dewan direksi diberi kode 1 

dan jika tidak ada perubahan diberi kode 0. 

Kehilangan 

Integritas 

Konservatisme 

Sumber: 

Umar et al (2024) 

𝐶𝑂𝑁𝑁𝐴𝐶𝑖𝑡 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒𝑡 − 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Rapat 

Komite 

Audit 

Rapat Komite 

Audit 

Sumber: 

𝑅𝐾𝐴 =  ∑ 𝑅𝑎𝑝𝑎𝑡 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 
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Variabel Proxy Pengukuran 

Sobhan et al (2025) 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

HASIL 

Uji Model Estimasi 

Tabel 2. Hasil Uji Model Estimasi 

Pengujian Prob > F Kesimpulan 

Chow test 0,0000 Fixed Effect Model lebih baik daripada Common 

Effect Model 

Hausman test 0,0016 Fixed Effect Model lebih baik daripada Random 

Effect Model 

Sumber: Output STATA 17, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian chow pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 

0,0000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga model estimasi 

yang tepat adalah fixed effect model yang tepat digunakan pada penelitian ini common effect model. 

Kemudian pada pengujian hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,0016 lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga model estimasi yang tepat 

adalah fixed effect model yang tepat digunakan pada penelitian ini daripada random effect model. 

Karena dari hasil kedua pengujian memiliki hasil yang konsisten pada model estimasi, maka 

pengujian larange multiplier tidak perlu dilakukan. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Skewness and Kurtosis test for Normality 

    - Joint test - 

Variabel Obs Pr(skewness) Pr(kurtosis) Adj chi2(2) Prob>chi2 

Residual 240 0,7868 0,1689 1.98 0,3711 

Sumber: Data diolah, 2026 
 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai probalitas chi2 memiliki nilai 0,3711 

lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan model regresi dalam penelitian ini berdistribusi 

normal dan asumsi normalitas residual terpenuhi. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel VIF 1/VIF 

KMP 1,53 0,652357 
PBN 1,48 0,674117 
TKN 1,03 0,971739 
KHI 1,02 0,985035 
KPA 1,01 0,985318 

Mean VIF 1,22  
Sumber: Output STATA, 2026 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 4 menjelaskan bahwa nilai variance inflation 

factor (VIF) memiliki nilai rata-rata 1,22 secara keseluruhan dan memiliki rentang nilai 1,01 
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sampai 1,53 yang lebih kecil dari 10. Hal ini menjelaskan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas 

pada model regresi. 

Uji Heterokedastisitas 
 

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Source Chi2 df p 

Heterokedasticity 26,17 19 0,1255 

Skewness 9,44 5 0,0926 

Kurtosis 1,35 1 0,2455 

Total 36,96 25 0,0582 

Sumber: Output STATA, 2026 

 

Berdasarkan hasil pengujian heterokedastisitas pada tabel 5 menjelaskan bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0,0582 lebih besar dari 0,05. Sehingga, semua variabel independen dalam 

persamaan regresi tidak mengalami heterokedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

F (1, 47) = 0,010 

Prob > F = 0,9221 

Sumber: Output STATA, 2026 

 

Berdasarkan hasil autokorelasi pada tabel 6 menjelaskan bahwa nilai prob>F sebesar 9,221 

lebih besar dari 0,05. Sehingga model persamaan regresi penelitian yang dibangun terbebas adanya 

gejala autokorelasi selama periode pengamatan.  

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

Ket Model Utama Model Robust 

FFR Coef. Std. err. t P>|t| Coef. 

 

Std.err. t P>|t| 

KPA -.08595 .04188 -2.05 .042** -.08595 .03367 -2.55 0.014** 

TKN .37515 .11410 3.29 .001*** .03751 .14013 2.68 0.010** 

PBN -.00231 .08138 -0.03 .977 -.00231 .06387 -.04 0.971 

KMP -.35078 .45636 -0.77 .443 -.35078 .10146 -3.46 0.001*** 

KHI -.85298 1.13366 -0.75 .453 -.85298 1.31709 -.65 0.520 

KPAxFKA -.01673 .00669 -2.50 .013** -.01673 .00270 -6.19 0.000*** 

TKNxFKA .08751 .02122 4.12 .000*** .08751 .01943 4.50 0.000*** 

PBNxFKA .00049 .00953 0.05 .958 .00049 .00784 0.07 0.947 

KMPxFKA -.00257 .12084 -0.12 .909 -.00257 .01090 -0.24 0.815 

KHIxFKA -.05924 .12084 -0.49 .625 -.05924 .10323 -0.57 0.569 

 Keterangan: *** p < 0,01; ** p < 0,05; * < 0,10 

Sumber: Output STATA 17, 2026 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menjelaskan bahwa kesempatan berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan laporan keuangan dengan nilai probabilitas sebesar 0,014<0.05 dan nilai t 

sebesar -2.55. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran piutang 

menyebabkan rendahnya tingkat kecurangan laporan keuangan. Perputaran piutang perusahaan 

yang cepat dapat menjadi sistem pengendalian internal yang ketat, karena perusahaan mampu 

mengelola piutang dengan baik sehingga dapat memperkecil kesempatan manajemen melakukan 
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kecurangan. Diposisi ini, manajemen tidak menggunakan fleksibilitas yang dimiliki untuk 

melakukan kecurangan akan tetapi memiliki kesadaran secara penuh atas perhatian stakeholder 

untuk lebih transparan dan berhati-hati dalam pelaporan. Berdasarkan teori fraud star pada elemen 

kesempatan (opportunity) memiliki arti bahwa sifat industri perusahaan yang tinggi tidak 

memberikan peluang untuk melakukan kecurangan. Pada sektor pertambangan, perputaran piutang 

bukan sekedar kinerja keuangan dan menjelaskan karakteristik industri melainkan menjadi sinyal 

kualitas tata kelola perusahaan secara lebih luas. Hasil penelitian ini sejalan dengan Akbar et al 

(2021) dan Setyono et al (2023) yang menjelaskan tingginya tingkat perputaran piutang memiliki 

peran penting untuk mengurangi konflik antara agen dan prinsipal serta dapat membatasi perilaku 

oportunis manajemen. Selain itu, manajemen perusahaan telah menjaga kepercayaan para 

pemangku kepentingan dengan cara memperhatikan rasio piutang perusahaan dengan baik.  

Hasil pengujuan hipotesis kedua (H2) menjelaskan bahwa tekanan yang diproksikan dengan 

stabilitas keuangan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.010<0.05 dan nilai t sebesar 2.68. Artinya ketidakstabilitas keuangan yang 

tinggi menyebabkan peningkatan risiko kecurangan. Hal ini menjelaskan, manajemen kerap 

menghadapi tekanan ekspektasi pasar karena investor mengharapkan pertumbuhan aset yang 

konsisten. Namun, pada kenyataannya manajemen mengalami ketidakstabilan yang disebabkan 

karena pertumbuhan aset meningkat dan tidak diimbangi dengan pertumbuhan pendapatan 

sehingga terjadi peningkatan biaya produksi yang dapat mengancam keberlanjutan perusahaan. 

Pada kondisi ini, manajemen cenderung melakukan modifikasi laporan keuangan untuk menutupi 

kinerja keuangan yang tidak baik (Jao et al., 2020). Modifikasi tersebut menyebabkan terjadinya 

konflik kepentingan antara agen dan prinsipal karena manajemen memiliki insentif personal yang 

kuat untuk memanipulasi angka-angka akuntansi untuk memenuhi target kinerja.  Hasil penelitian 

ini sejalan dengan Skousen et al (2008) dan Tiffani dan Marfuah (2015), yang menyatakan 

ketidakstabilan keuangan mengakibatkan tekanan bagi manajemen jika performa perusahaan 

mengalami penurunan. Sehingga, tingginya tingkat tekanan menyebabkan peningkatan risiko 

kecurangan laporan keuangan (Juanda et al., 2024). Pada teori fraud star elemen tekanan (pressure) 

timbul ketika manajemen menghadapi target keuangan yang tinggi dari prinsipal, sehingga 

mendorong mereka untuk mengambil tindakan yang menyimpang demi memenuhi ekspektasi. 

Kondisi ini diperparah dengan asimetri informasi akibat kurangnya transparansi dalam tata kelola 

perusahaan dan memberi ruang manajemen untuk menyembunyikan kecurangan. 

Pengujian hipotesis ketiga (H3) menjelaskan bahwa rasionalisasi yang diproksikan dengan 

TATA tidak dapat berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan dengan nilai probabilitas 

0.971>0.05 dan nilai t sebesar -0,04. TATA mengukur selisih antara pendapatan dan arus kas 

operasi yang dibagi dengan total aset bukan cerminan dari proses rasionalisasi diri manajemen. 

Akrual yang tinggi bisa muncul karena pertumbuhan bisnis, perubahan kebijakan akuntansi yang 

diterapkan serta karakteristik industri dan bukan adanya kecurangan pada perusahaan 

pertambangan. Nilai akrual yang tinggi dikarenakan ekspansi bisnis yang agresif dan sah pada akun 

piutang. Ketidaksignifikanan TATA menjelaskan bahwa mekanisme kontrak antara agen dan 

prinsipal di perusahaan pertambangan di Indonesia tidak menghasilkan distrosi akrual yang 

sistematis dapat terdeteksi. Penelitian ini sejalan dengan Ardiyani dan Utaminingsih (2015) yang 

menjelaskan manajemen tidak banyak menggunakan kebebasan dalam akrual diskresioner untuk 

melakukan kecurangan. Total akrual dari total aset merupakan gambaran dari aktivitas yang terjadi 

sebenarnya di perusahaan secara keseluruhan sehingga tidak dapat membuktikan manajemen 

melakukan kecurangan pada pendapatan yang kredit. Piutang yang tinggi bisa jadi karena kebijakan 

akuntansi yang diterapkan serta kontrak pelanggan yang menyepakati adanya pembelian dengan 

jatuh tempo. Rasio kecurangan pada proksi rasionalisasi tidak dapat digunakan sebagai acuan untuk 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan (Permatasari dan Laila, 2021). Selain itu, rasionalisasi 

merupakan elemen fraud star yang sangat sulit diukur (Skousen et al., 2008). Rasionalisasi 

merupakan sifat pembenaran manajemen yang didasari pada akal dan pikiran.   

Pengujian hipotesis keempat (H4) menjelaskan kapabilitas yang diproksikan dengan 

perubahan dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan dengan nilai 

probabilitas 0,001<0,05 dan nilai t sebesar -3,46. Perubahan dewan direksi pada perusahaan 

pertambangan lebih mencerminkan mekanisme koreksi tata kelola perusahaan agar lebih baik dan 
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bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengawasan dalam mengurangi risiko kecurangan. 

Direktur yang baru akan membawa prespektif independensi dan cenderung melakukan audit 

internal atas kebijakan pendahulunya yang dapat memperkecil ruang kecurangan. Pergantian 

direksi merupakan instrumen prinsipal untuk menyelaraskan kembali kepentingan agen yang 

menyimpang, sehingga dapat memulihkan akuntabilitas dan dapat mengurangi asimetri informasi 

Hasil empiris ini sejalan dengan Chang dan Sun (2016) yang menjelaskan bahwa pergantian dewan 

direksi merupakan respons adanya kecurangan laporan keuangan yang nantinya dapat mengurangi 

kecurangan di masa yang akan datang. Selain itu, pergantian direksi ini untuk menutupi kecurangan 

yang dilakukan direksi lama.  

Pengujian hipotesis kelima (H5) menerangkan bahwa kehilangan integritas tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan dengan nilai probabilitas 0,520>0,05 dan nilai t sebesar -

0,65. Manajemen dapat menerapkan kebijakan konservatisme akuntansi yang tinggi bukan karena 

memiliki integritas, melainkan karena adanya peraturan keuangan, tekanan dari auditor eksternal, 

dan sebagai strategi perusahaan. Sebaliknya, manajemen yang memiliki integritas dapat 

menerapkan konservatisme apabila dapat menurunkan ekspektasi laba supaya dapat tercapai. Pada 

teori keagenan ketidaksignifikanan konservatisme sebagai proksi kehilangan integritas 

mengisyaratkan bahwa mekanisme pelaporan keuangan yang berbasis standar akuntansi tidak 

cukup sebagai sinyal integritas agen kepada prinsipal. Investor tidak dapat mengandalkan tingkat 

konservatisme laporan keuangan untuk menilai apakah manajemen memiliki integritas atau tidak, 

karena konservatisme dapat dimanipulasi atau terdistrosi oleh faktor eksternal. Hasil empiris ini 

didukung oleh Khamainy et al (2022) yang menjelaskan bahwa tingkat penerapan konservatisme 

yang tinggi tidak berpengaruh terhadap kecurangan, hal ini dikarenakan manajemen tidak 

menggunakan fleksibilitas yang diizinkan untuk melakukan modifikasi laba yang dilaporkan. 

Tingginya tingkat akrual pada laba bersih ini bisa jadi dikarenakan kebijakan akuntansi yang dapat 

mempengaruhi kualitas laba yang dihasilkan serta menciptakan confouding effect. Menurut Umar 

et al (2024) kehilangan integritas merupakan elemen penting dan terakhir yang menentukan bahwa 

manajemen perusahaan melakukan tindakan kecurangan. Model pengukuran konservatisme yang 

dikembangkan Givoly dan Hayn (2002) tidak dapat membedakan konservatisme yang benar dan 

manipulasi. 

Pengujian hipotesis keenam (H6) memiliki nilai probabilitas 0,000<0,05 dan niali t sebesar -

6,19 yang menjelaskan rapat komite audit memperlemah kesempatan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Dengan kata lain, seringnya rapat yang dilakukan komite audit akan berdampak terhadap 

penurunan kesempatan manajemen dalam melakukan tindakan kecurangan. Rapat yang sering juga 

dapat menurunkan tingkat asimetri informasi antara managemen dan shareholders karena komite 

audit telah mendeteksi adanya kecurangan sehingga dapat diatasi melalui rapat untuk mengurangi 

conflic of interest. Penelitian ini sejalan dengan Kusumosari dan Rahardjo (2023) yang berpendapat 

efektivitas komite audit dilihat dari jumlah rapat yang diselenggarakan memungkinkan dapat 

mengurangi kesempatan manajemen melakukan kecurangan laporan keuangan. Selain itu Shanikat 

dan Aldabbas (2025) dan Mclaughlin et al (2021) mendukung temuan penelitian, tingginya 

frekuensi rapat komite audit dapat mengurangi dan mencegah kesempatan kecurangan laporan 

keuangan apabila dilakukan secara intensif. Keteraturan rapat komite audit membuat manajemen 

bertindak lebih hati-hati, karena setiap kebijakan yang menyimpang lebih mudah terdeteksi. 

Dengan demikian, rapat yang sering mampu meningkatkan efektivitas pengawasan oleh komite 

audit sehingga dapat mencegah kesempatan manajemen berperilaku curang. 

Hasil pengujian hipotesis ketujuh (H7) memiliki nilai probabilitas 0,000<0,05 dan nilai t 

sebesar 4,50 yang menjelaskan rapat komite audit memperkuat tekanan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Rapat yang sering dilakukan akan menimbulkan tekanan bagi manajemen 

sehingga memicu perilaku oportunis. Haekal et al (2024) mendukung hasil penelitian yang 

menjelaskan bahwa tingginya rapat yang diselenggarakan oleh komite audit sebagai bentuk kualitas 

pengawasan hal ini dapat memberikan tekanan berlebihan dan memicu manajemen untuk 

melakukan kecurangan. Pada teori keagenan Jensen dan Meckling (1976) tekanan yang berlebihan 

yang diberikan kepada manajemen tidak dapat dicegah oleh komite audit melalui rapat yang sering. 

Hal ini memungkinkan manajemen akan menyembunyikan informasi yang buruk, sehingga dapat 

memotivasi perilaku curang. Dengan demikian frekuensi rapat komite audit tidak mencerminkan 
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efektivitas pengawasan, melainkan menjadi faktor tekanan pengawasan yang mengarah pada 

perilaku oportunistik.  

Hasil pengujian kedelapan (H8), kesembilan (H9), dan kesepuluh (H10) menghasilkan bahwa 

rapat komite audit tidak dapat memoderasi hubungan rasionalisasi, kapabilitas dan kehilangan 

integritas terhadap kecurangan laporan keuangan. Rapat komite audit bekerja dengan cara meninjau 

dan mendiskusikan temuan audit laporan keuangan. ketika komite audit melakukan review rasio 

TATA, komite audit hanya dapat melihat kebijakan akuntansi yang sudah terlaksana namun tidak 

dapat melihat kebijakan yang diambil dalam proses rasionalisasi diri yang tidak 

mempertimbangkan kebijakan akuntansi yang benar. Selain itu, rapat yang sering dilakukan oleh 

komite audit tidak dapat menghadapi situasi yang harus membangun pemahaman ulang terutama 

kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh direksi baru. Karena pada kondisi demikian, komite audit 

berada pada posisi yang lemah sehingga tidak mampu membandingkan apakah kebijakan yang 

diterapkan oleh direksi baru sesuai dengan kebijakan akuntansi (sah) atau sebagai sinyal 

kecurangan. Komite audit hanya dapat memberikan masukan-masukan perbaikan dan rekomendasi 

kepada manajemen perusahaan, akan tetapi kebijakan akuntansi yang kurang konservatif membuat 

komite audit mengalami kesulitan untuk melakukan perubahan.  

Rapat komite audit yang sering dilaksanakan menyebabkan keputusan yang tidak efektif untuk 

mencegah manajemen dalam membenarkan laporan keuangan yang curang. Menurut 

(Hardirmaningrum dan Rohman, 2023) semakin sering dilakukan rapat menunjukkan perusahaan 

cenderung melakukan kecurangan. Tindakan kecurangan tersebut, merupakan sikap manajemen 

atas pembenaran yang susah dideteksi (Deliana et al., 2022). Selain itu, kualitas laporan keuangan 

perusahaan tidak dapat ditentukan dengan frekuensi rapat komite audit (Astrawan dan Achmad, 

2023). Penelitian ini sejalan dengan Ngo dan Le (2021), Astrawan dan Achmad (2023) dan 

Handoko dan Olivia (2022) yang menyatakan rapat komite audit tidak dapat mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. Pada teori keagenan rapat komite audit tidak dapat menurunkan 

tingkat asimetri informasi antara prinsipal dan agen dalam memperlemah rasionalisasi, kapabilitas, 

dan kehilangan integritas terhadap kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian intensitas rapat 

yang tinggi tidak dapat mendeteksi manajemen atas modifikasi laporan keuangan yang curang dan 

peran komite audit sebagai pengawasan belum terlaksana secara intensif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membahas hubungan nilai-nilai fraud star (kesempatan, tekanan, rasionalisasi, 

kapabilitas, dan kehilangan integritas) terhadap kecurangan laporan keuangan yang dimoderasi 

rapat komite audit pada perusahaan pertambangan di Indonesia. Kesempatan yang diproksikan 

dengan sifat industri berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Tekanan yang 

diproksikan dengan stabilitas keuangan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan, kapabilitas yang diproksikan dengan perubahan dewan direksi berpengaruh negatif 

tetrhadap kecurangan laporan keuangan, akan tetapi rasionalisasi dan kehilangan integritas tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Rapat komite audit memperlemah 

kesempatan terhadap kecurangan laporan keuangan. Rapat komite audit memperkuat pengaruh 

tekanan terhadap kecurangan laporan keuangan di mana rapat komite audit yang sering dilakukan 

tidak mencerminkan efektivitas pengawasan, tetapi menjadi faktor pemicu tekanan yang mengarah 

pada tindakan curang. Rapat komite audit tidak dapat memoderasi rasionalisasi, kapabilitas dan 

kehilangan integritas. Sehingga, tidak semua elemen fraud star relevan sebagai prediktor 

kecurangan laporan keuangan di sektor pertambangan Indonesia. Dari kelima elemen yang diuji, 

hanya kesempatan dan tekanan yanag terbukti signifikan. Di sisi lain, peran komite audit bersifat 

kontekstual dan efektif dalam menekan kesempatan, namun berpotensi kontraproduktif dalam 

kondisi tekanan yang tinggi, serta tidak mampu menjangkau dimensi kecurangan yang bersifat laten 

dan sulit diukur seperti rasionalisasi, kapabilitas, dan kehilangan integritas. Sehingga peneliti masa 

depan disarankan untuk melakukan pengujian lain dalam konteks yang lebih luas dengan 

mempertimbangkan periode pengamatan jangka panjang, objek yang diteliti, dan pemakaian 

metode campuran yang dapat menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif. Selain itu, peneliti 

mendatang tidak disarankan menggunakan rapat komite audit sebagai ukuran efektivitas 
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pengawasan maka perlu menggunakan variabel lain yang lebih relevan sebagai pengawasan 

manajemen terhadap potensi kecurangan. 
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